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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan kajian terhadap tabarruj  dalam Kitab 

Hidāyatul Al-Qur’an fi Tafsīr Al-Qur’an bī Al-Qur’an dan Al-Lū’lū wa Al-Marjān 

fī Tafsīr Al-Qur’an dapat ditarik kesimpulan dalam beberapa hal berikut:  

Pertama, perbedaan penafsiran yang disebabkan oleh latar kehidupan dan 

sketsa intelektual dalam memahami berbagai pendekatan tafsir yang dilakukan oleh 

ulama dari daerah yang berbeda. Penafsir kitab Hidāyatul Al-Qur’an fi Tafsīr Al-

Qur’an bī Al-Qur’an yang berasal dari Indonesia beriklim tropis yang muslimahnya 

banyak mengenakan hijab namun tidak menutup dada sehingga penafsirannya 

sesuai yaitu hendaknya khimar atau jilbabnya dijulurkan ke dada dan dari sisi 

penafsir kitab Al-Lū’lū wa Al-Marjān fī Tafsīr Al-Qur’an berasal dari Mesir 

beriklim gurun panas yang muslimahnya terkadang banyak nampak lengan bagian 

bawah sehingga penafsirannya juga sesuai yaitu boleh memperlihatkan segenggam 

di luar telapak tangan. Epistemologi dari kitab Hidāyatul Al-Qur’an fi Tafsīr Al-

Qur’an bī Al-Qur’an dan Al-Lū’lū wa Al-Marjān fī Tafsīr Al-Qur’an kedua karya 

mufassir tersebut sama-sama termasuk dalam bentuk epistemologi bayānī. Metode 

dalam kitab Tafsir Kitab Hidāyatul Al-Qur’an fi Tafsīr Al-Qur’an bī Al-Qur’an dan 

kitab Al-Lū’lū wa Al-Marjān fī Tafsīr Al-Qur’an menafsirkan Al-Qur’an 

menggunakan Metode Tafsir Ijmali. Sumbernya bil Ma’tsur dari Al-Qur’an, hadis,  

qaul  sahabat,  qaul tabi ‘in,  aqwal mufassirin dan ijtihad beliau sendiri dan 

bercorak sosial kemasyarakatan (adab al-ijtima’i) yang terlihat dari beliau 

menafsirkan Al-Qur’an surah An-Nur ayat 31 dan Al-Aḥzāb ayat 33 sehingga latar 

belakang epistemologi dari kedua kitab tersebut mempengaruhi penafsiran tabarruj  

dalam kitabnya.  

Kedua, persamaan penafsiran tabarruj dalam kitab Hidāyatul Al-Qur’an fi 

Tafsīr Al-Qur’an bī Al-Qur’an dan Kitab Al-Lū’lū wa Al-Marjān fī Tafsīr Al-

Qur’an yaitu batas auratnya boleh nampak wajah dan telapak tangan, jenis 
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pakaiannya hijab menutupi dada, rambut, serta leher dan prilaku di ruang publik 

untuk tetap tinggal dirumah kecuali keadaan tertentu, kemudian menundukan 

pandangan serta dilarang menghentakkan kaki saat berjalan. Perbedaannya tabarruj 

dari kitab Hidāyatul Al-Qur’an fi Tafsīr Al-Qur’an bī Al-Qur’an menyebutkan 

tabarruj itu menampakkan perhiasan selain wajah, telapak tangan, yang tampak 

tanpa bermaksud untuk memperlihatkannya serta mengeluarkan suara perhiasan 

seperti gelang kaki. Disisi lain, dalam Kitab Al-Lū’lū wa Al-Marjān fī Tafsīr Al-

Qur’an disebutkan bagian apa saja yang terlihat dapat menimbulkan penyebab 

tabarruj  yaitu menampakkan lengan, kaki, anggota badan, kepala, telinga dan 

jilbab tidak menutupi kepala, celah/kantong pakaian yang bisa memperlihatkan 

dada dan punggung, serta juga menghentakkan kaki.  Dibagian lengan segenggam 

diluar telapak tangan mengutip pendapat Qatadha yang belandas dari Hadist Aisyah 

r.a boleh terlihat sebagai batas lengan pakaian.  

Ketiga, penafsiran tabarruj dalam Hidāyatul Al-Qur’an fi Tafsīr Al-Qur’an 

bī Al-Qur’an dan Al-Lū’lū wa Al-Marjān fī Tafsīr Al-Qur’an menunjukkan bahwa 

syariat memberikan kerangka etika yang bertujuan menjaga martabat Muslimah 

tanpa menghilangkan ruang geraknya di ranah sosial, dengan persamaan keduanya 

pada batas aurat yang boleh terlihat, kewajiban hijab yang menutup bagian-bagian 

sensitif, serta tuntunan perilaku seperti menundukkan pandangan dan menghindari 

tindakan yang menarik perhatian. Perbedaan keduanya seperti penekanan niat 

dalam tampilnya aurat menurut Hidāyatul Al-Qur’an dan adanya riwayat Aisyah 

r.a. yang memberi fleksibilitas tampaknya cincin atau separuh lengan menurut Al-

Lū’lū wa Al-Marjān tidak menimbulkan kontradiksi, tetapi justru memperlihatkan 

keluasan fiqh yang memberi pilihan bagi Muslimah sesuai kebutuhan hidup kontemporer. 

Dengan demikian, penafsiran tabarruj dalam kedua kitab ini berimplikasi positif bagi 

persoalan gender Muslimah modern bukan sebagai batasan yang membatasi kebebasan 

perempuan, tetapi sebagai pedoman moral yang menjaga kehormatan, memperkuat 

otonomi diri, serta memastikan bahwa relasi gender berjalan seimbang, saling 

menghormati, dan berlandaskan tanggung jawab bersama.  
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5.2 Saran 

Untuk memaksimalkan manfaat dari hasil penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang berfungsi sebagai 

petunjuk hidup dan penerang hati. Oleh karena itu, peneliti mendorong para 

pembaca agar senantiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai pegangan dalam 

menjalani kehidupan. 

2. Kepada seluruh wanita muslimah diharapkan dapat lebih berhati-hati dalam 

menjaga aurat dan mengenakan pakaian agar dapat terhindar dari perilaku 

tabarruj  . 

3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji tema tabarruj  pada 

perempuan menurut perspektif Al-Qur’an, diharapkan mampu menggali isu 

ini secara lebih mendalam dan komprehensif seiring dengan perubahan 

zaman, baik melalui pendekatan studi kasus maupun metode penelitian 

lainnya. 
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